
II
rl

Sub Bagian Humas flaf Tata Usalia BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali
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tadar Bali

efan sik Cdlah Kasus PD Parkir
DEI\IPASAR - Kejaf Dr

keras dalam menguput
PD Parkir Kota DenP{sar.
hasil perhitungan BPI(P I
mundemikian, KejariDe

hams kerja
korupsi di

idik, pemasukan dari karcis parkir pelataran ini
mencapai Rp 6,5 miliar. Hitunganyang dilakukan
penyidik itu pun hitungan paling minim.

Masalah lainyang bisa diungkap adalah penyim-
' pangan dalam pengelolaan asuransi kendaraan.
Ini karena pengelolaan asuransi kendaraan yang
sebelumnya dikelola lpsa Baharja dialihkan ke

koperasi milik PD Parkir. ISh, pengalihan inilah
yangdisebut menyimpang dari anran.

Mehuut Syahrir, koperasi p Pa*ir tidakmemilih
izin resmi mengelola asuranslkendaraan. "Harusnya

izinnya dari kementerian leu{nganuntukmengelola
asurarniini. Asuransisepeniiniharusrrya dikelola Jasa

Raharja Sala sudah cek izin koperasi tapi tidak ada
izinnya Sudah saya cekke mana-manai' bebemya

Dtambahkan Syah$ keiaksaan masukke kasus

ini tenrtarna temuan BPK pada tatnur D14. Yalori

tertcait penyertaan modal dari Pemkot Denpasar ke

lO ru*ir Tapi setelah ditelusuxi penyertlan modal
tersebut hanya sebatas alat rulis kanton Dari temuan
irt penyidikmulaimendalamikejanggalai- (Brn/pit)

salrry4keru$ann
takkunjungkelua

menyatakan
memiliki celah masl+

Celah masuk itu dt
dugaanko:
Kasi Intel

Denpasar, Syahrir S{ir t Syahrir, ad
jalan masuklang bisp d
Pertama perryidik fokirs

penyidikb

dari pemasukan kartis
amrpenyrmp
Celah kedua

mengusutpengelola{n
jika pengelolaan uang parkir dan as

banyakpenyimpangart'
DijelaskanSyahrir,

ti klat terkait penyi
sudahmemili

yang te4adi.
satunya terkait parkirpelataran
data yang ditem karcis
pelataran hanya Rp
Pemkot Denpasar urut
Syahrir, hitung-h eny-
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yang masuk
setahun.

yang dilakukan


